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ABSTRAK 

Menurut Pasal 1 Angka 15 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika, penyalahgunaan narkotika adalah orang yang menggunakan narkotika 

tanpa hak atau melawan hukum. Narkotika sendiri sebenarnya merupakan obat 

yang dibutuhkan dalam pelayanan kesehatan, sehingga ketersediannya perlu 

dijamin. Namun, yang menjadi permasalahan kini adalah penyalahgunaan dari 

obat-obatan ini. Masalah penyalahgunaan narkotika telah menjadi permasalahan 

nasional bahkan internasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  menggali 

perlindungan hukum terhadap hak terpidana mati yang dilakukan oleh warga negara 

asing serta pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman mati terhadap warga 

negara asing sebagai pelaku tindak pidana narkotika dalam studi kasus Putusan 

Nomor 443/Pid.Sus/2016/PN Smg. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah yuridis normatif yaitu penelitian yang mengkaji dari beberapa 

macam aspek seperti teori hukum dan perundang-undangan yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini diketahui bahwa 

perlindungan terhadap putusan perkara Nomor 443/Pid.Sus/2016/PN Smg dapat 

ditinjau menggunakan menggunakan Pasal 45 Undang-Undang No. 22 Tahun 2022 

tentang Pemasyarakatan yang memberikan kesempatan bagi narapidana WNA 

untuk memperoleh kesempatan menjalankan hukuman pidananya di negara asal dan 

pertimbangan hakim dalam menjatuhi perkara tersebut yakni menggunakan apek 

yuridis. 
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ABSTRACT 

According to Article 1 Number 15 of Law Number 35 of 2009 concerning 

Narcotics, narcotics abuse is a person who uses narcotics without rights or against 

the law. Narcotics themselves are drugs that are needed in health services, so their 

availability needs to be guaranteed. However, the problem now is the misuse of 

these drugs. The problem of drug abuse has become a national and even 

international problem. The purpose of this study is to explore legal protection for 

the rights of death row convicts committed by foreign nationals as well as judges' 

considerations in imposing death sentences on foreign nationals as perpetrators of 

narcotics crimes in the case study of Decision Number 443/Pid.Sus/2016/PN Smg . 

The research method used in this study is normative juridical, namely research that 

examines several aspects such as legal theory and legislation related to this 

research. As for the results of this study it is known that the protection of case 

decisions No. 443/Pid.Sus/2016/PN Smg can be reviewed using Article 45 of Law 

No. 22 of 2022 concerning Corrections which provides an opportunity for foreign 

convicts to have the opportunity to carry out their criminal sentences in their 

country of origin and the judge's considerations in sentencing the case, namely 

using a juridical aspect. 
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